
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Evaluasi fungsi ekologis ruang terbuka hijau di kawasan pemukiman :
studi kasus ruang terbuka hijau di Kota Taman Bintaro Jaya, Tangerang,
Banten = Evaluation on ecological functions of green open space in
settlement areas : a case study of green open space in Kota Taman
Bintaro Jaya, Tangerang, Banten
Nurhayati Amir, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=70744&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Lingkungan hidup dengan seluruh komponennya yang saling bergantung satu sama lain haruslah selalu

dalam keadaan seimbang. Upaya pemenuhan kebutuhan penduduk meningkatkan pembangunan gedung dan

perkerasan di seluruh penjuru kota sehingga lugs lahan yang diperuntukkan bagi hutan, jalur hijau, taman,

dan jenis RTH lainnya semakin berkurang. Ketidakseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan

binaan ini tentu mengakibatkan timbulnya masalah lingkungan, seperti iklim mikro yang tidak

menyenangkan, karena Iuas permukaan yang menimbulkan suhu tinggi (struktur dan perkerasan) semakln

bertambah sementara luas permukaan yang menimbulkan suhu rendah (tumbuhari dan air) semakin

berkurang.

 

Karena nilai lahan di kawasan perkotaan semakin tinggi dan tidak nyaman untuk menjadi kawasan

permukiman, maka semakin banyak kawasan permukiman dibangun dl pinggir kota, contohnya Kota Taman

Bintaro Jaya (KTBJ), Tangerang, Banten. Walau banyak pengembang berlomba menawarkan konsep hunian

yang ramah lingkungan, kenyataannya, perencanaan RTH masih memprioritaskan aspek estetika

dibandingkan aspek ekologis. Untuk mengefektifkan fungsi ekologis dari RTH, khususnya fungsi

pengendalian iklim mikro (biasa dlsebut fungsi klimatologis), maka kualitas RTH ini perlu ditingkatkan

karena mempertimbangkan kecukupan dari aspek luas saja tidak memadai.

 

Dengan demikian, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana kondisi faktor-faktor penentu efektivitas fungsi ekologis RTH di kawasan permukiman KTBJ?

Apa tanggapan warga KTBJ terhadap RTH yang sudah ada berkaitan dengan efektivitas fungsi ekologlsnya?

Bagaimana memperbaiki kondisi faktor-faktor penentu efektivitas fungsi ekologis RTH di kawasan

permukiman?

 

Mempertimbangkan keterbatasan sumberdaya waktu, tenaga, dan Jana fungsi ekologis yang akan diteliti

dibatasi pada fungsi pengendalian iklim mikro (fungsi klimatologis) karena lebih sesuai dengan

permasalahan yang ada di lokasi studi.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengevaluasi faktor-faktor penentu efektivitas fungsi ekologis RTH (seperti luas, distribusi, struktur,

bentuk tajuk, kerapatan potion, dan perkerasan) dengan membandingkan terhadap literatur yang ada.

 

Mengetahui tanggapan warga tentang kondisi RTH di kawasan permukiman yang diteliti berkaitan dengan
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efektivitas fungsi ekologisnya.

 

Mencari konsep penataan RTH yang bisa meningkatkan efektivitas fungsi ekologis yang sesuai bagi

kawasan permukiman.

 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pemerintah dan pengembang dalam pengelolaan RTH di

kawasan permukiman.

 

Penelitian ini adalah penelitian penilaian yang bertujuan untuk menilai suatu program, dalam hal ini adalah

program pembangunan RTH di kawasan permukiman. Obyek yang akan dinilai RTH di kawasan

permukiman balk secara keseluruhan maupun beberapa jenis RTH secara individu. Varlabel penelitian ini

adalah faktor-faktor penentu efektivitas fungsi ekologis, khususnya fungsi klimatologis, yaitu Iuas,

distribusi, struktur, bentuk tajuk, kerapatan pohon dan perkerasan. Penilaian akan mengacu pada kriteria

penliaian yang dibuat berdasarkan literatur.

 

Lokasi penelitian adalah kawasan permukiman terencana yang akan berkembang menjadi permukiman

berskala besar, yaitu Kota Taman 8intaro Jaya. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal,

buku teks, laporan seminar, lembaga terkait, maupun data dart pengelola. Data primer dikumpulkan melalui

pengamatan lapangan dan wawancara (wawancara intensif dengan pihak pengelola kawasan permukiman,

serta tenaga ahli yang berkaitan dengan studi dan wawancara dengan warga yang dipandu dengan daftar

pertanyaan).

 

Evaluasi terhadap Iuas dan distribusi RTH dilakukan dengan menggunakan data citra satelit terhadap

kawasan permukiman secara keseluruhan. Luas penutupan vegetasi di kawasan permukiman ini dominasi

oleh pohon-pohon dan rumput. Areal berpohon lebih kurang 11,5% sedangkan rumput/semak lebih kurang

93% dan nilainya termasuk kategori sedang. Karena jumlah areal berpohon tersebut hanya 38 % dari Iuas

minima! yang disarankan, maka daerah berpohon masih perlu ditambah. RTH jugs belum terdistribusi

dengan baik. Penutupan tajuk pohon hanya dominan di sektor terbaru, yaitu sektor 9 di sektor lain,

penutupan pohon hanya tampak di sepanjang saluran air sehingga nilai variabel ini termasuk rendah.

Evaluasi terhadap faktor lain dilakukan melalui pengamatan pada beberapa jenis RTH yang dikelompokkan

menjadi dua bentuk, yaitu bentuk jalur (jalur hijau jalan utama, jalur hijau jalan lingkungan, dan jalur hijau

tepian air) dan bentuk zonal (taman kingkungan dan taman kota). Struktur sebagian besar RTH termasuk

kategori sedang (strata 3). bentuk tajuk sebagian besar RTH termasuk kategorl sedang. Kerapatan pohon

rata-rata RTH termasuk sedang. Satu-satunya faktor penentu yang nilainya tinggi adalah perkerasan pada

area! RTH, yaitu kurang dari 10% untuk RTH berbentuk Jalur dan kurang dad 30% untuk RTH berbentuk

zonal.

 

Evaluasi terhadap tanggapan warga menunjukkan bahwa hampir semua responden memilih tinggal di KTBj

karena mengidamkan daerah hunian yang nyaman. Diantara responden yang diwawancarai, hanya sebagian

kecil yang menyadari bahwa RTH bisa berfungsi sebagai pengendali iklim mikro, mereka lebih

mempersepsikan RTH sebagai peneduh Baja. Namun, persepsi yang cukup balk tentang fungsi ekologis lain

tampaknya cukup untuk membuat warga menyadari pentingnya RTH untuk menjamin keberlanjutan sebuah



kawasan permukiman.

 

Hampir semua responden lebih menyukai jalan lingkungan yang diteduhi oleh pohon rindang daripada yang

tidak diteduhi pohon, sementara preferensi untuk taman lingkungan hampir sama. Pemanfaatan jalur hijau

jalan Iingkungan masih terbatas pada pagi dan sore harl, sementara berjalan kaki di jalan utama terbatas

hanya untuk aktivitas sehari-hari pada beberapa responden. Kunjungan ke taman lingkungan masih terbatas

pada aktivitas anak-anak balita, sedangkan taman kota yang selalu ramai pada had libur masih jarang

dikunjungi oleh responden.

 

Semua responden menyadari pentingnya keterlibatan warga di dalam keberhasllan program penghijauan di

kawasan permukiman namun hanya sebagian kecil yang benar-benar mau terlibat secara aktif. Sebagian

menganggap hal itu sebaiknya dilakukan secara terkoordinir melalui RT misalnya. Secara umum seluruh

responden juga menganggap perlu perbaikan di sana sini agar motto kawasan permukiman ini sesuai dengan

kenyataannya.

 

Kondisi faktor-faktor penentu fungsi ekologis yang perlu dilakukan karena fungsi pengendalian iklim mikro

yang tidak efektif bisa menimbulkan masalah Iingkungan yang lain sehingga perbaikan perlu segera

dilakukan diantaranya dari aspek fisik maupun sosial.

 

Sintesis aspek fisik antara lain dengan pembangunan taman hutan, membangun sistem jaring RTH:

perbaikan struktur, bentuk tajuk, dan kerapatan pohon, serta mernbuat zonasi pada ruang RTH berbentuk

zonal, terutama taman kota.

 

Sintesis aspek sosial meliputi peningkatan peranserta masyarakat serta kampanye penghijauan yang

dilaksanakan secara berkesinambungan.

 

Kesimpulan penelitian ini adalah:

Evaluasi faktor-faktor penentu efektivitas fungsi ekologis, dalam hal Ini fungsi klimatologis, pada RTH di

kawasan permukiman menunjukkan bahwa luas termasuk kategori sedang, distribusi termasuk kategorl

rendah, struktur termasuk kategori sedang, bentuk tajuk termasuk kategorl sedang, kerapatan palm termasuk

kategori sedang, dan perkerasan termasuk kategori tinggi.

 

Evaluasi terhadap masalah warga menunjukkan bahwa kondisi RTH saat ini masih belum sesuai dengan

motto "Hidup Ivyaman di Alam Segar' sehingga diperlukan banyak perbaikan dari segi kuantitas dan

kualitas.

 

Peningkatan efektivitas fungsi ekoiogis RTH, dalarn hat ini fungsi klimatologis, dapat dilakukan dengan

perbaikan secara fisik dengan meningkatkan kualitas RTH yang ada maupun dari aspek sosial untuk

menjamin keberlangsungan perhatian warga terhadap keberhasilan program penghijauan yang dijalankan.

<hr><i>Environment, which it's components are depending on each other, must always be in a dynamic

balance. Efforts to meet citizens needs have caused increasing development of structures dan pavements all

around the cities so that woodlands, greenbelts, parks, street trees, and any kind of green open space have



been decreasing. Disturbance to the balance can cause environmental problems, such as, mlcroclimatic

problems due to the domain of high surface temperature (structures and pavements) is getting wider and the

contrary, the domain of low surface temperature (plants and water) is getting less.

 

Since the price of land in cities is extremely expensive and on the other hand, comfortable is decreasing

gradually, many new planned communities built In the hinterland, for example Kota Taman Bintaro Jaya

(KTBJ), Tangerang, Banten. Although the developers compete to create ecological sound communities, the

fact is, aesthetical aspect in green open space planning still has priority over ecological aspect. To activate

the ecological functions of green open space, especially climatological functions, we have to enhance It's

quality because the consideration of land size alone seems not enough.

 

Therefore, the problem statements are as follows: What is the condition of determinant factors of green open

space ecological function effectiveness in KTBJ?

 

What is the inhabitants' comments about the current condition of green open space regarding their ecological

function effectiveness?

 

How to improve the condition of determinant factors of greenspaces ecological function effectiveness in

KTBJ?

 

Considering the limitation of resources, the evaluation of ecological functions is focused only on

climatological functions which are more suitable with environmental issues in study area.

 

The aims of this study are: To evaluate the determinant factors of green open space ecological function

effectiveness, such as area, distribution, structure, crown form, tree density, and pavement, by comparing

them to the literature available.

 

To find out the inhabitant comments about the current condition of green open space regarding their

ecological function effectiveness.

 

To look for suitable green open space planning concept to improve the effectiveness of ecological functions

in KTBJ.

 

The results are expected to be useful for the consideration in green open space planning and development in

planned communities.

 

This is an evaluation research with the objective is to evaluate the green open space development program in

a settlement area. The objects evaluated are the community green open space in a total area and some kinds

of green open space individually. The variables are determinant factors of green open space ecological

functions effectiveness, especially, climatological functions, such as area, distribution, structure, canopy

form, trees density and pavement. Evaluation will be based on conditions recommended by previous

researches.



 

The study area was a planned community which growing into big scale community, Kota Taman Bintaro

Jaya, Tangerang, Banten. Secondary data were collected from many sources, such as journals, text books,

seminar proceedings, proper institution, etc. Primary data were collected from field observation and

interviews (deep interview with the developers and professionals; structured interview with the inhabitants).

 

Evaluation on area and distribution of green open space was conducted by using the remote sensing visual

data. Vegetation coverage is classified into two classes, trees and lawn/shrubs. Trees occupied the scene as

much as 11,5%, white lawn/shrub occupied only 9,3%. Since tree coverage was only 38% from minimum

percentage recommended, than it needs to be broadened. The green open space are not well distributed. The

largest trees area was located only in newest sector (IX Sector). In other sectors, trees coverage appeared

only along the water bodies.

 

Evaluation on other key factors were conducted by observing some kinds of green open space grouped into

two forms. They were line (street trees in main and neighborhood streets, and stream corridors) and zonal

(neighborhood and community parks). The structure in most of the green open space was medium level

(consists of three-layered vegetation: lawn, shrubs and trees). The crown form was medium level. The trees

density also was medium level. The pavement was high level (less than 10% for line and less than 30% for

zonal) . Evaluation on inhabitants aspect showed that almost all of the inhabitants chose to live in this

community to have a comfortable living. The motto "Comfortable Living in a Fresh Nature" itself, effected

more to their expectation for a better quality of the green open space. Only some of the respondents aware

that green open space have microclimatic functions, they percepted it only as shading. They know about

other green open space ecological functions such as erosion controller, oxygen producers, Those perceptions

seemed enough to build their awareness about the importance of </i>


